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BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Metode penelitian merupakan suatu cara yang digamattalam
melaksanakan suatu penelitian yang dijadikan selagfaan acuan dalam
menguji kebenaran hipotesis penelitian, sebagainyang dipaparkan oleh
Winarno Surakhmad (1993:121) bahwa:

Metode merupakan cara utama yang digunakan dalam
mencapai suatu tujuan, misalnya untuk menguji gfea@an hipotesis,
dengan teknik dan alat tertentu. Cara ini dipergana setelah
penyelidik memperhitungkan kewajarannya ditinjauri déujuan
penyelidik serta situasi penyelidikan
Berdasarkan pendapat di atas maka dalam peneltiampeneliti

menggunakan metode deskriptif dengaan pendekatamtitatif. Keadaan ini
disesuaikan dengan variabel penelitian yang merasatiri pada masalah-

masalah aktual dan fenomena yang sedang terjadi st sekarang dengan

bentuk hasil berupa angka-angka yang memiliki makna

B. Populas dan Sampel Penedlitian
1. Populasi Pendlitian
Dalam pelaksanaan suatu kegiatan penelitian seldéadapkan
dengan yang dinamakan objek yang diteliti, baikuparmanusia, benda,
peristiva maupun gejala yang terjadi yang dihubangkdengan

permasalahan penelitian.



52

Dalam penelitian pula biasanya peneliti dapat ntbkgan seluruh
unit untuk dijadikan objek dalam penelitian dan guda yang hanya
menjadikan sebagian unit saja untuk dijadikan oljekam penelitian
dengan pertimbangan-pertimbangan yang logis. D&laitannya dengan
objek penelitian Sugiyono (2009:55) memberikan petgn bahwa
“Populasi adalah wilayah generalisasi yang temni objek atau subjek
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertens&ngy ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya”.

Untuk mendapatkan populasi yang relevan, seoranglipeharus
terlebih dahulu mengidentifikasi jenis-jenis da&ng diperlukan dalam
penelitian tersebut, yaitu mengacu pada permagadgielitian. Hal ini
mengandung arti bahwa data yang diperoleh haruessubskan dengan
permasalahannya dan jenis instrumen pengumpulana dgng
dipergunakan.

Adapun yang menjadi permasalahan pokok dalam piamelini
adalah seberapa besar kontribusi manajemen hubungasyarakat
terhadap efektivitas pelaksanaan Pendidikan Si&anda (PSG).

Atas dasar permasalahan tersebut dan jenis instrume
pengumpulan data yang dipergunakan, maka yang thegpulasi dalam
penelitian ini adalah, manusia yaitu para guru yargnpunyai jabatan
bagian hubungan masyarakat (humas) Pada SMK Ndgé&ingkungan

Dinas Pendidikan kabupaten Bandung Sejumlah 14dgora
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Tabel 3.1

Populas Penelitian

No. Sekolah Wakasek| Kajur | Guru Sub
&  Staf Pembimbing| Jumlah
Hubin PSG
1 SMKN 1 Majalaya 2 2 16 20
2 SMKN 3 Baleendah 4 3 24 31
3 SMKN 7 Baleendah 2 2 30 34
4 SMKN 1 Katapang 5 5 45 55
Jumlah 141

2. Sampel Penélitian

Sampel penelitian merupakan bagian dari populasg ydiambil
sebagai sumber data yang dianggap mewakili karskkésifat yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Hal ini sejalanndan pernyataan yang
dikemukan oleh Sugiyono (2006:56) bahwa “Sampeladdsebagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh popultersebut”.

Sampel dalam penelitian diambil dari populasi yatedah
ditentukan sebelumnya dalam penelitian. Untuk meekam sampel yang
akan digunakan dalam penelitian diberlakukan beamamacam teknik
pengambilan sampel (teknik sampling). Sampling adapemilihan
sejumlah subjek penelitian sebagai wakil dari papiutehingga dihasilkan
sampel yang mewakili populasi yang dimaksudkan.

Penentuan jumlah sampel menurut Suharsimi Arik(b®98:120)
memberikan pedoman pengambilan sampel sebagauberik

Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjekoyang
dari 100, lebih baik diambil semua, sehingga péaakhya adalah
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merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jikal@nmsubjeknya
besar, dapat dapat diambil diantara 10% - 15% 208a - 25%
atau lebih tergantung setidak-tidaknya dari a) kepuean peneliti
dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana; b) sefupgnya wilayah
pengamatan dari tiap subyek, karena menyangkut akany
sedikitnya data; dan c) besar kecilnya resiko yd@itanggung oleh
peneliti.

Berpedoman dari penjelasan di atas dan berdaspadmpopulasi
guru yang mempunyai jabatan bagian hubungan mastataumas) di
lingkungan SMK Negeri pada kabupaten Bandung Seumi1l orang
peneliti menentukan sampel dengan menggunakan ramsane.

Rumus Yamane (Akdon dan Sahlan, 2005:107) adalahgse
berikut:

N
n =
N.d?+1

Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah Populasi

d? = Nilai presisi (ditetapkan + 10 % dengan tingkapercayaan 95%, Z
:2)

Dari rumus tersebut dapat ditentukan jumlah samg@alam

penelitian sebagai berikut:

n= 141
141.(1,10)2+1

= 58,5 59

Berdasarkan pada pertimbangan kutipan tersebut,a nsampel
penelitian yang ditetapkan dalam penelitian iniasgtak 59 orang dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel area prapaisiUntuk lebih

jelasnya dapat diliat rincian di bawah ini:
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20
SMKN 1 Majalaya =—— X 59 = 8,36~ 8

Tabel 3.2

Sampel Penelitian

No. | Nama Sekolah Sampe

1 SMKN 1 Majalaya 8

2 SMKN 3 Baleendah 13

3 SMKN 7 Baleendah 15

4 SMKN 1 Katapang 23
Jumlah 59

C. Teknik Pengumpulan Data
Kegiatan pengumpulan data merupakan sebuah metadeara yang
digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yafeyan dari suatu subjek
penelitian dan didukung oleh seperangkat instrumpemgumpul data yang
relevan. Untuk langkah-langkah proses pengumpukia @ékan diuraikan
sebagai berikut:
1. Menentukan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh pendiiam
penelitian ini adalah teknik komunikasi secarakitingsung. Agar data
yang dikumpulkan baik dan benar, instrumen penglampdatanya pun
harus baik. Adapun dalam hal ini, peneliti mengduamaangket atau
kuesioner sebagai instrumen penelitian, dengas gargket tertutup.
Sedangkan angket atau kuesioner adalah suatu geaft@nyaan

yang disusun secara tertulis untuk memperoleh nmésr atau data yang
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diperlukan oleh peneliti, sebagaimana yang dikerkakaleh Akdon dan
Sahlan Hadi (2005:131) bahwa “Angket adalah dgfentanyaan yang
diberikan kepada orang lain yang bersedia memberikaspons
(responden) sesuai dengan permintaan pengguna”.

Seperti yang telah diungkapkan bahwa peneliti mengkan
angket tertutup, yang merupakan angket yang deajitalam bentuk
sedemikian rupa sehingga responden diminta untukilthesatu jawaban
yang sesuai dengan karakteristik dirinya dari pgdan atau pernyataan
yang diajukan oleh peneliti dengan cara memberi&ada silang (x) atau
tanda checklist ). Penggunaan angket ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi mengenai persepsi subjek pme(responden)
atau hal lainnya yang diketahuinya berkaitan denganajemen humas
dan efektivitas pelaksanaan PSG

Alasan dipergunakannya angket sebagai instrumegupepul data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Data dapat diperoleh dalam waktu yang relatif sigk

b. Didapat jawaban yang relatif sama dari setiap nmedpo, sehingga
memudahkan peneliti dalam pengolahan data.

c. Mengarahkan responden pada pokok persoalan.

d. Data dapat diproses dengan mudah untuk ditabudasidnalisis.

e. Dapat mengefisienkan biaya dan waktu.
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Dengan demikian, angket yang digunakan dalam gemelini
adalah jenis angket tertutup dengan menyediakamalif jawaban yang

sudah disajikan oleh peneliti.

. Menyusun Alat Pengumpulan Data
Dalam menyusun alat pengunpul data/instrumen, fpenel
melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menentukan indikator yang penting untuk ditelithdzerkaitan dengan
kedua variabel dalam penelitian yaitu manajemen uhgan
masyarakat (variabel X) dan efektivitas pelaksanmardidikan sistem
ganda (variabel Y).

b. Mengidentifikasi sub-variabel dari masing-masingiatzel penelitian
yang berlandaskan pada teori-teori yang telah dikakan pada Bab
II.

c. Mengidentifikasikan sub-sub variabel dari sub Jzlayang telah
ditetapkan.

d. Menyusun kisi-kisi instrumen (terlampir).

e. Membuat daftar pertanyaan dari tiap-tiap variabehghn disertai
alternatif jawaban.

f. Menetapkan kriteria bobot untuk setiap alternatitvgban, yaitu:
variabel X (Variabel Independent/Variabel Bebash deriabel Y
(Variabel Dependent/Variabel Terikat) yang masirgsing

menggunakan skala Likert dengan enygmiion:
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Tabd 3.3
Kriteria Alternatif Jawaban Skala Likert

ALTERNATIF JAWABAN | BOBOT

Selalu

Sering
Kadang-Kadang
Tidak Pernah

PDNWMS

3. Uji CobaAlat Pengumpulan Data
Untuk mengetahui seberapa besar tingkat validigasrdliabilitas,
maka dilakukan uji coba angket terhadap 15 orang gang menjabat
Hubin dari perhitungan 25% sampel yang diambil ptateygal 16-25
November 2010 di SMKN 4 Bandung dan SMKN 8 Bandung.
a. Uji Validitas Alat Pengumpul Data
Validitas adalah suatu pengukuran untuk mengetapakah
instrumen benar-benar dapat mengukur suatu ayéng dikehendaki.
Dengan demikian validitas instrumen akan menunjoklepakah
instrumen yang dimaksud dapat digunakan sebagtipatlgumpul
data atau tidak. Jika instrumen dikatakan validaiemenunjukkan
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan datsalid, sehingga
valid berarti instrumen tersebut dapat digunakatikumengukur apa
yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2006:137).
Berdasarkan konsep tersebut, maka pengujian \adidi€ngan
menggunakan angket yang terkumpul dari 15 orangoreken diuji

dengan menggunakan analisis faktor, yaitu dengamgkogelasikan
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antara skor item instrumen dengan runiesrson Product Moment
adalah sebagai berikut:

Rumus Uji Validitas

N xy-Q. 00 Y)

Y- HnY v -(Cn* )

Dimana:

X = Skor tiap pertanyaan

Y = Skor total

n = Banyaknya sampel

Xy = Total variabel X dan Variabel Y

> x? = Total skor kuesioner Variabel X
>y2 = Total skor kuesioner Variabel Y

Selanjutnya dihitung dengan Uji-t dengan rumus:

rVn-2
thitung= ﬁ
Dimana:
t = Nilai t hitung
r = koefesien korelasi nilai r hitung
n = jumlah responden
Kaidah keputusan :Jika tiung™> tavel berartivalid, dan

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakaunsrdiatas
(terlampir), validitas setiap item untuk kedua mhle adalah sebagai

berikut:
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Validitas variabel X (Manajemen Humas)

diatas secara keseluruhan variable X mengenai Mamge Humas

adalah valid, dan hanya terdapat tiga item yanagktihlid dan harus
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Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakamusi

melakukan revisi. untuk jelasnya dapat dilihat ptdide berikut:

Tabel 34
Rekapitulasi hasil Uji Validitas Instrumen Variabe X

NO. | I hitung t hitung t tabel Kesimpulan
‘X 0.7909938 4.661419 1.771 Valid

2 0.7987547 4.7867 1.771 Valid
3 0.7136987 3.673734 1.771 Valid
4 0.8630989 6.161845 1.771 Valid
5 0.8096666 4.974175 1.771 Valid
6 0.87194 6.421041 1.771 Valid
7 0.7336341 3.89254 1.771 Valid
8 0.6625208 3.189071 1.771 Valid
9 0.734184 3.898867 1.771 Valid
10 | 0.6822588 3.364633 1.771 Valid
11 | 0.6812898 3.355709 1.771 Valid
12 10.5799958 2.567094 1.771 Valid
13 |0.6032168 2.726919 1.771 Valid
14 | 0.6937987 3.473528 1.771 Valid
15 [0.3264732 1.245353 1.771 Revisi
16 | 0.7278222 3.826671 1.771 Valid
17 |0.7110732 3.646345 1.771 Valid
18 | 0.3814737 1.487942 1.771 Revisi
19 | 0.6196977 2.846886 1.771 Valid
20 |0.3509619 1.351372 1.771 Revisi
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Validitas Variabel Y (Efektivitas Pelaksanaan Pdidin Sistem
Ganda)

Hasil perhitungan (terlampir) dengan menggunakamusu
diatas secara keseluruhan variabel Y mengenaiititekt Pelaksanaan
Pendidikan Sistem Ganda adalah valid. Untuk jelastgpat dilihat
pada table berikut:

Tabel 3.5
Rekapitulasi hasil Uji Validitas Instrumen Variabd Y

NO. | Ihitung t hitung t tabel Kesimpulan
1 0.8638456 6.182826 1.771 Valid

2 0.8719064 6.42001 1.771 Valid
3 0.8217427 5.199246 1.771 Valid
4 0.8599633 6.075451 1.771 Valid
5 0.8292425 5.349678 1.771 Valid
6 0.8548723 5.940743 1.771 Valid
7 0.8639412 6.185524 1.771 Valid
8 0.7859109 4.582662 1.771 Valid
9 0.8215888 5.19625 1.771 Valid
10 |0.5345014 2.280225 1.771 Valid
11 | 0.8217427 5.199246 1.771 Valid
12 | 0.7888358 4.627676 1.771 Valid
13 [0.6722198 3.273746 1.771 Valid
14 | 0.6553466 3.12829 1.771 Valid
15 |0.7466947 4.047474 1.771 Valid
16 |0.8008424 4.821504 1.771 Valid
17 |0.6874989 3.413471 1.771 Valid
18 | 0.64776 3.065629 1.771 Valid
19 |0.9183548 8.366664 1.771 Valid
20 | 0.5780865 2.554391 1.771 Valid
21 0.7446037 4.021992 1.771 Valid
22 0.8853964 6.867662 1.771 Valid
23 0.8561993 5.975218 1.771 Valid
24 0.8280296 5.324749 1.771 Valid
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25 | 0.8649031 6.212814 1.771 Valid
26 | 0.7454417 4.032172 1.771 Valid
27 | 0.4529567 1.831855 1.771 Valid
28 | 0.6183804 2.837081 1.771 Valid

a. Uji RealibilitasInstrument

Uji realibilitas instrument adalah istilah yang alai untuk
menunjukan sejauh mana suatu hasil pengukuranif retaisisten
apabila pengukuran diulangi lebih dari satu kasid#® uji realibilitas
ini, peneliti menggunakan metode belah diai{ Half Method) yaitu
dengan cara mengelompokkan skor-skor menjadi dudasarkan
item ganjil dan item genap. Untuk mencari koefeserelasi antara
butir soal kelompok ganjil dengan butir soal kelakpgenap,
menggunakan rumus Kkorelasi Spearman Brown, sepgtig

dikemukakan oleh Akdon dan Sahlan (2005: 148) salzayikut:

2. rb
T =
L 1 + Iy
Dimana:
1 = koefesien realibilitas internal seluruh item
M = korelasi product Moment antara belahan

Kemudian dibandingkan dengan r tabel untuk 0.05 dan df =
n- 2 yaitu 15 — 2 = 13 maka hasilnya r tabel seb@<%b63. Kaidah
keputusannya adalah sebagai berikut:

1. Jika fhitung POStif, dan iwng > I taves reliabel

2. Jika fiung Negative, dan diung < rtapbes Maka tidak reliabel
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Berdasarkan perhitungan realibilitas dengan merggamrumus
di atas (terlampir), maka diperoleh hasil realiagi dari variabel X
dan variabel Y seperti berikut:
1) Realibiltas Variabel X (Manajemen Humas)

Hasil perhitungan (terlampir) yaitu mengenai vagialX
Manajemen Humas menggunakan rumus di atas dipehalghr
hiung Se€besar 0.958. kemudian dikonsultasikan dengaabel t
dimana df = (n-2) = 15-2 = 13 pada taraf kepercagi®o adalah
0.553. Hal ini berarti angket variable X yaitu Mggmaen Humas
adalahRealiabel, karena hiwung > I tabel.

2) Reabilitas Variabel Y ( Efektivitas Pelaksanaan didikan
Sistem Ganda)

Hasil perhitungan (terlampir) yaitu mengenai vagialy
Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan Sistem Gandaggugakan
rumus di atas diperoleh hasil g Sebesar 0.966. kemudian
dikonsultasikan dengan r tabel dimana df = (n-2p=2 = 13 pada
taraf kepercayaan 95% adalah 0.553. Hal ini berantyket
variabel Y vyaitu Efektivitas Pelaksanaan Pendidikdistem

Ganda adalaRealiabel, karena hiwng > I tabel.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang terkumpul tidak akan memberikan banydk jiga data

tersebut disajikan dalam bentuk data mentah, tilialkh dan dianalisis. Oleh
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karena itu, maka pengolahan dan analisis data rakanpkegiatan yang
sangat penting dalam penelitian untuk memperolelsimkgulan atas
generalisasi tentang masalah yang diteliti, sebz@ pendapat yang
dikemukakan oleh Mohamad Ali (1995:151) bahwa:

Pengolahan dan analisis data merupakan salahasajkah yang
sangat penting dalam kegiatan penelitian, terutaita diinginkan
generalisasi, pengujian hipotesis atau kesimpudsatahg berbagai
masalah yang diteliti.

Adapun langkah-langkah pengolahan dan analisis pletalitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Menyeleksi data, yaitu dengan memeriksa jawabgroreten berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan.

2. Menentukan bobot nilai untuk setiap kemungkinanajaan pada setiap
item variabel penelitian dengan menggunakan skafalgan yang telah
ditentukan, setelah itu baru menentukan skornya.

3. Mengukur kecenderungan umum skor respondendari variabel dengan

rumus Weighted Means Score (WMS), yaitu:

x=X
N
X = rata-rata skor responden
X = jumlah skor dari setiap alternatif jawabanpesden
N = jumlah responden

4. mencocokan rata-rata dengan tabel konsultasi Ipeshitungan WMS

sebagai berikut:
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Tabe 3.6
Tabel Konsultasi Hasil Perhitungan WM 'S

Rentang Kriteria Penafsiran

Nilai Variabel X Variabe Y

3,01 -4,00 Sangat baik Selalu Selalu

2,01 -3,00 Baik Sering Sering

1,01 -2,00 Kurang Baik Kadang-kadang Kadang-kadang
0,01-1,00 Sangat Kurang Baik Tidak Pernah Tidaké&h

2. Uji normalitas distribusi untuk mengetahui dan meokan apakah
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan ianadisametrik atau
non-parametrik. Untuk perhitungan uji normalitasaddilakukan dengan
bantuan progranMs. Office Excel 2007. Rumus yang digunakan adalah

rumus Chi-Kuadrat (X?) sebagai berikut:

= St (Fo-Fh)

X_

= Fh
Ket:
x?2 = Kuadrat chi yang dicari
Fo = Frekuensi hasil penelitian
Fh = Frekuensi yang diharapkan

Langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai keriku
b. Membuat tabel distribusi frekuensi
c. Membuat batas bawah kiri interval dan batas atasksknan interval

d. Mencari Z untuk batas kelas dengan rumus:
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BK = Skor batas kelas distribusi
X = Rata-rata untuk distribusi
SD = Standar Deviasi

. Mencari luas O — Z dari daftar F

Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mesetisih luas O — Z
kelas interval yang berdekatan

. Mencari Fh (frekuensi yang diharapkan) dengan nsagalikan luas
tiap interval dengan N (jumlah responden)

. Mencari Fo (frekuensi hasil penelitian) dengan aalihat jumlah
setiap kelas interval pada tabel distribusi frelsuen

Mencari chi kuadrat dengan cara menjumlahkan pasilitungan
Menentukan keberartian chi kuadrat dengan membgkam nilai

persentil untuk distribusi chi kuadrat.

. Menghitung skor mentah menjadi skor baku dengamusum

Ti =50+10%1 %)
S
Ket:
Xi = Data skor dari setiap responden
X  =Rata-rata
S = Simpangan baku

Adapun langkah-langkahnya untuk menggunakan rumwaad, sebagai

berikut:
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2)

3)

4)

5)

6)
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Menentukan terlebih dahulu skor tertinggi dan gkoendah.
Menentukan rentang (R), yaitu skor tertinggi (STkudangi skor
terendah (SR), dengan rumus:

R=ST-SR

Menentukan banyaknya kelas interval, yaitu:

BK=1+3,3logn

Menentukan panjang kelas interval yaitu rentangagiibdengan
banyaknya kelas

i = R/BK

Mencari rata-ratéMean), dengan rumus:

> X

n

X =

Mencari simpangan baku/standar deviasi, dengansumu

San.z ixiz - (3 i)

n(n-1

.. Menguiji Hipotesis Penelitian

Setelah selesai tahap pengolahan data, kemudiamjudikan

dengan menguiji hipotesis penelitian dalam rangkagaealisis data yang

sesuai dengan permasalahan yang ada dalam pemnelitia

Adapun hal-hal yang akan dianalisis berdasarkamurgdn antar

variabel tersebut, yaitu:
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1) Analisis Regresi

2)

Analisis regresi dilakukan untuk mencari seberapEsab
hubungan fungsional antara variabel X (Manajememé&i) dengan
variabel Y (Efektiviitas pelaksanaan PSG). Rumusgydigunakan

adalah:

0
Y =a+bx

Ket:

\D( = Harga-harga variabel Y yang diramalkan

a = Harga garis regresi, yaitu apabila X =0

b = Koefisien regresi, yaitu besarnya perubahag yarjadi pada Y,
jika satu unit berubah pada X

X = Harga-harga pada variabel X

Untuk mencari harga danb digunakan rumus:

_EEx)-EX)EY
SRR

e x)-(Ex)EY)
3 )-

Analisis  varians (Anova) digunakan untuk mengetahungkat

linearitas regresi dan ketidaktergantungan antaralv@l penelitian.
Untuk mencari JK (T), JK (a), JK (b/a), JK res, JKC) dan JK (E)

dipergunakan rumus sebagai berikut:

JK (a) :@
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JK (b/a) :b{z XY - W}

IKres  {>¥?)-IK(b/a)- (ZJ)Z
JK (e) :zlvz —@]

JK(TC) =JKres-JK (e)
Kriteria pengujian:

Untuk kolom F pertama harga F hitung dibandingkengan
rumus F tabel yang terdapat pada daftar dengan ¢k n-2) diuji
pada taraf signifikansi 95%. Uji F pertama dimaksud untuk
mengetahui ada tidaknya ketergantungan antarabehrid dan Y.
Variabel Y dikatakan tergantung pada variabel ’a jilarga F hitung >
dari F tabel, untuk kolom F kedua dimaksudkan untm&nguiji
linieritas model regresi. Harga F hitung dibandmgkharga F tabel,
dengan dk pembilang = (k — 2) dan dk penyebut = k) pada taraf
signifikansi 95%. Kedua variabel dinyatakan mennitikbungan yang
linier jika F hitung < dari F tabel.

Dari beberapa perhitungan di atas diperoleh talbelvA untuk

uji signifikansi koefisien regresi sebagai berikut.
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Tabe 3.7
Tabel AnalisisVariansuntuk Menguji Linieritas Regres dan Uji
Independen dalam Regres Linear

sumber| - py K RIK F
Varias
JK (a)
Regres (a)
1 UK (@
& S reg = JK (bla)
Regresi (alb) - Srey
7 1 JKreg=JK (b/a) T QPrec
Szres——JK )
Residu T k=2
n-2 JKres
JK(TC
Tunacocok | k-2 PK(TC) S*TC = %
e S*TC
- S’
Kekeliruan n-k JK(E) SZE:JnK—(i)

3) Analisis Korelasi
a. Untuk perhitungan koefisien korelasi dipergunakamusPearson
Product Moment sebagai berikut:

N\ Y -0 Y)
Y -0 Sy - n* )

b. Sedangkan untuk menguji signifikansi dengan mengkm

rumus:
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Hargat hitung tersebut selanjutnya diban

dingkan dengan hargatabel, dengan dk = n-2 dan pada
tingkat signifikansi tertentu. Jik&iwung > dari tianel maka terdapat
hubungan yang signifikan antara Variabel X dengamiabel Y,

dan sebaliknya.

. Koefisien determinasi

Koefisien determinasi dipergunakan dengan maksudukun
mengetahui besarnya kontribusi variabel X terhadapabel Y.
Untuk mengujinya dipergunakan rumus:

KD =r2 x 100%

Ket:

KD = Koefisien determinasi
r2 = Kuadrat koefisien

. Kategori korelasi
Sebagai bahan untuk interpretasi atas hasil pemgujorelasi,

maka ditentukan tolok ukur sebagai berikut.

Tabel 3.8

Tolok Ukur Korelasi
Kategori korelasi Kriteria
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
08515 Bos: 216) Sangat kuat

Sugiyono (2006:216)
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Dengan menggunakan metodologi penelitian yang teliah
kemukakan di atas, diharapkan dapat membantu pemzlam

memecahkan permasalahan-permasalahan yang adaptaiahtian.



